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INTISARI 

Gliserol merupakan bahan kimia yang serba guna dan memiliki nilai semakin 

tinggi dari tahun 1996 - 2000, Tanaman papaya berasal dari Meksiko bagian Selatan dan 

bagian Utara Amerika Selatan. Buah papaya mengandung biji sekitar 15%. Kandungan 

minyak biji papaya 25,41% sampai 34,65%. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

membuktikan adanya gliserol dan pemerian gliserol dalam biji papaya. 

Biji papaya berjenis Carica papaya L diambil dari Krajan, Tegalrejo, Magelang. 

Sebanyak 67,50 gram disokletasi menggunakan etanol 96% sebanyak 500 ml dengan 

11,5 gram KOH (Kalium Hidroksida) terlarut didalamnya. Adanya crude gliserol 

dibuktikan dengan plat KLT. Crude gliserol diuji dengan KLT Silica Gel 254 

(Kromatografi Lapis Tipis) menggunakan fase gerak  asetonitril (5,6 ml) : quadest (1 

ml), marker gliserol murni dan hanya dilakukan pengenceran untuk 1 ml crude gliserol 

dengan 5 ml aquadest didapatkan spot dengan nilai Rf 0,8 pada sampel di bawah 

penerangan lampu UV 254. Setelah disemprot reagen kmno4 didapatkan spot tailing 

sama sepanjang 0,7 pada marker dan crude gliserol dilihat dibawah lampu UV 254, 

tidak tampak pada UV 366 dan tailing Rf sepanjang 0,7 berwarna kuning berlatar 

belakang pink di bawah penerangan cahaya tampak. 

 Uji organoleptis crude gliserol meliputi bau, sifat terhadap kulit, kelarutanya di 

dalam aquadest, etanol dan eter disuhu ruang. Didapatkan hasil berbau tengik, larut 

dalam aquadest, larut dalam etanol, dan tidak larut di dalam eter. 

 

Kata Kunci : Papaya, Crude gliserol, KLT, Organoleptis. 
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ABSTRACT 

Glycerol is chemical material multi function and have higher value from 1996 - 

2000 years. Papaya plant comes from south Mexico and north American. Papaya fruit 

has around 15% seed. Oil in papaya seed is 25,41% up to 34,65%. This research aims 

to prove there is a glycerol and calculate crude glycerol in papaya seed. 

Seed of papaya is Carica papaya L kind, that takes from Magelang, Tegalrejo, 

Krajan. Seed of papaya 67,50 gram socletation with ethanol 96% as much 500 ml with 

as much 11,5 gram KOH (Potassium Hydroxide) is soluble in there,. There is crude 

glycerol to prove with KLT. Crude glycerol analytic with distillation water (1 ml) : 

Acetonitrile (5,6 ml) as mobile phase with glycerol grade pro analyze and 1 ml crude 

glycerol add 5 ml aquadest, there is spot on the sample Rf 0,8 under UV 254 lamp, after 

spray Kmno4 to plat, there is tailing both crude glycerol and marker spot Rf 0,7 under 

254 UV lamp, there is nothing under 366 UV lamp and tailing spot yellow zones on a 

pink background under visible light. 

 Organoleptic test for crude glycerol includes for smell, solubility in the aquadest, 

ethanol, and ether at room temperature. Get results rancid smell, soluble in aquadest, 

soluble in ethanol, and not dissolved in ether. 

 

Keywords : Papaya, Crude glycerol, KLT, Organoleptic. 
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PENDAHULUAN 

 

Tanaman papaya yang kita kenal 

bukanlah tanaman asli Indonesia, 

tanaman papaya ini merupakan tanaman 

yang berasal dari Meksiko bagian 

Selatan dan bagian Utara Amerika 

Selatan. Dalam perkembangannya 

tanaman ini menyebar ke Benua Afrika, 

Asia dan India. Dari India inilah 

tanaman tersebut menyebar ke daerah 

tropis, mencakup Indonesia di dalamnya 

pada abad ke-17 (Setiaji, 2009). 

Menurut Kalie (1996), suku Caricaceae 

tanaman papaya terdiri atas 4 marga, 

antara lain adalah Carica, Jarilla, 

Jacaranta, serta Cylicomorpha. Ketiga 

marga yang disebut awal merupakan 

tanaman asli Meksiko bagian Selatan 

dan bagian Utara dari Amerika Selatan. 

Serta marga terakhir yang disebut 

merupakan tanaman yang berasal dari 

Benua Afrika. Marga Carica 

mempunyai 24 jenis di dalamnya, salah 

satunya adalah  papaya. Berdasarkan 

tinjauan data Badan Pusat Statistik 

tercatat pada tahun 2010 produksi 

papaya di Indonesia dengan nilai total 

675801 ton dan mengalami kenaikan di 

tahun 2011 dengan nilai total 955078 

ton. Pada umumnya biji papaya 

merupakan limbah makanan yang 

jarang digunakan setelah daging buah 

papaya diambil. Buah papaya 

mengandung biji sekitar 15%. 

Kandungan minyak pada biji papaya 

bervariasi antara 25,41% sampai 

34,65% tergantung dari jenis buah 

(Sammarphet, 2008). Biji papaya saat 

berat kering mempunyai nilai minyak 

total 30 %.  

Sampai pada tahun 1949, semua 

produk gliserol masih diproduksi dari 

gliserida dalam lemak maupun minyak. 

Hingga saat itu pula produksi gliserol 

semakin berkembang, sampai pada 

tahun 1965 tercatat sebesar 60% dari 

kebutuhan pasar dan pada tahun 1977 

kurang dari 50% kebutuhan pasar. 

(Othmer, 2005). 

Berdasarkan banyak hal 

kebutuhan bagi banyak Industri terkait, 

maka gliserol merupakan kebutuhan 

bagi orang banyak secara tidak 

langsung. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan tingginya nilai impor bahan 

baku tersebut pada tahun 2002, 2003, 

2004 dan 2005 dengan nilai impor (ton) 

sebanyak 743,26, 1357,929, 358,972 

dan 1160,407 dengan nilai 

perkembangan rata-rata 905,142 (BPS 

Surabaya, 2006). Mengingat Indonesia 

adalah negara dengan penduduk muslim 

terbesar di dunia, maka aspek kehalalan 

produk adalah mutlak. Sedangkan 



 

 

2 
 

Indonesia juga negara agraris maka 

tidak salah jika penulis melakukan 

penelitian ini dengan sumber daya alam 

yang terbaharukan dan ramah 

lingkungan untuk menelaah lebih jauh 

untuk kemaslahatan orang banyak. 

Dengan penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pertimbangan industri bahan 

baku pembuatan gliserol dalam negeri 

untuk menyelamatkan devisa negara 

dan ketergantungan impor bahan 

METODE 

Alat 

Timbangan analitik (METTLER 

TOLEDO), timbangan digital dapur 

(SF-400), alat-alat gelas lab Pyrex, 

Blender (Philiphs), Seperangkat alat 

sokletasi (Pyrex), Pemanas elektrik 

(CIMAREC), Vacum rotary evaporator 

(IKA-REVI 10 BASIC), Centrifuge ( 

SUPER MIXER). 

Bahan 

Biji buah papaya (Carica papaya 

L.), etanol 96% (PT. Brataco), KOH 

(PT. Prima Global Chemical), aquadest 

(PT. Brataco), gliserol grade pro 

analisis (EMSURE), eter (MERCK), 

Toluen (MERCK), Aseton (MERCK), 

Amonia (EMSURE), Asetonitril (Merck 

J. T. Baker) TLC Silica gel GF 254 

(Merck KGaA). 

 

Cara Kerja 

a. Pengambilan Sampel dan 

Determinasi 

Buah papaya yang diambil 

dari halaman rumah di Tegalrejo, 

kabupaten Magelang. Buah papaya 

diambil pada pagi hari dengan 

keadaan segar dan dipetik 

menggunakan plintiran tangan.  Biji 

papaya diambil dari daging buah 

menggunakan sendok makan. 

b. Pembuatan Simplisia 

Biji papaya diambil dari 

daging buah papaya matang, biji 

dibersihkan dengan cara dicuci 

menggunakan air bersih. kemudian 

keringkan di bawah sinar matahari 

langsung selama 3 hari. Biji papaya 

yang telah kering di haluskan 

dengan cara diblender maupun 

ditumbuk secara tradisional, setelah 

biji papaya halus harus diayak 

terlebih dahulu untuk 

menyeragamkan ukuran, setelah 
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hasil ayakan didapatkan disimpan di 

dalam toples berwarna gelap 

maupun di dalam plastik tebal 

dengan posisi biji papaya hampir 

memenuhi ruang simpan. 

c. Perhitungan Kadar Air dalam 

Simplisia 

Metode pengukuran kadar air 

dalam hal ini berdasarkan rujukan 

metode AOAC (1995). Adapun 

prinsip dari metode ini bertujuan 

mengetahui kandungan kadar air 

dalam bahan. Cawan porselin 

dikeringkan di oven dengan suhu 

105 ˚C selama 30 menit, lalu cawan 

didinginkan di dalam deksikator 

selama 30 menit dan ditimbang 

bobot kosongnya. Biji papaya 

ditimbang 3 gram dan dimasukkan 

kedalam cawan porselin. Sampel 

beserta cawanya dipanaskan pada 

suhu 105 ˚C selama beberapa jam. 

Kemudian didinginkan dalam 

deksitator selama 30 menit dan 

ditimbang. Pengovenan dilakukan 

berulang sampai diperoleh bobot 

sampel yang stabil. Penentuan kadar 

air dilakukan sebanyak 5 kali 

replikasi. 

d. Ekstraksi Metode Trans esterifikasi 

In Situ Termodifikasi Pemanasan 

Lemah (65 ˚C) 

Biji papaya halus yang telah 

tersimpan diayak untuk 

menyeragamkan ukuran. Biji papaya 

yang telah halus serta terayak 

langsung dimasukkan ke dalam 

tabung sokletasi dan ditambahkan 

pelarut etanol yang sebelumnya 

telah dicampurkan katalis KOH. 

Saat proses trans esterifikasi tabung 

sokletasi diberi perlakuan 

pemanasan lemah 65 
0
C. 

e. Isolasi Gliserol 

Setelah ekstrak kental minyak 

biji papaya didapatkan ditambahkan 

larutan etanol dan KOH yang 

sebelumnya telah dicampur dahulu. 
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Larutan diaduk dengan pemanasan 

65 ˚C selama 30 menit 

menggunakan magnetic stirer, 

kemudian didinginkan sampai 

terbentuk larutan yang terdapat 

endapan basa-asam lemak, yaitu 

sabun dan crude gliserol atau 

sampai terbentuk dua lapisan yang 

memisah, lapisan cairan atas 

berwarna keruh agak cerah adalah 

etil ester sedangkan larutan bawah 

yang berwarna gelap keruh 

merupakan gliserol mentah. 

f. Uji Kualitatif dengan KLT 

Plat KLT dihangat keringkan 

dalam oven pada suhu 70 ˚C selama 

1 jam. Ekstrak kering, ekstrak basah 

dan standar gliserol ditotolkan pada 

lempeng silica gel GF 254 yang 

berfungsi sebagai fase diam. Fase 

gerak yang digunakan adalah 

asetonitril (5,6 ml) : destilated water 

(1 ml) dilihat bercak dengan lampu 

UV 254 nm. Disiapkan lempeng 

silica gel GF 254 dengan ukuran 

10x2,5 cm kemudian dimasukkan ke 

dalam chamber yang telah 

dijenuhkan oleh fase gerak. Setelah 

selesai, lempeng tersebut 

dikeringkan dengan diangin-

anginkan setelah itu dilakukan 

pengamatan warna becak dan Rf 

pada lempeng terhadap ekstrak 

dengan lampu UV 254 nm yang 

sebelumnya telah disemprot dengan 

Kmno4 ataupun Iodin. 

g. Uji Kelarutan Sampel Crude 

Gliserol 

Diambil sampel secukupnya 

kemudian dimasukkan kedalam 

tabung yang masing-masing berisi 

aquadest, etanol dan eter. Kemudian 

tabung raksi disentrifuge, hal ini 

untuk membuktikan hasil kelarutan 

sampel yang diduga crude gliserol 

dapat larut sempurna, larut sebagian, 

ataupun tidak larut dengan hasil 
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kelarutan gliserol grade pro analisis 

dengan pelarut yang sama.  

h. Uji Organoleptis Senyawa Crude 

Gliserol 

Diambil sebagian crude 

gliserol diidentifikasi meliputi bau, 

warana, sifat terhadap kulit, sifat 

fisik zat dalam keadaan terbuka dan 

tertutup rapat. Hasil dari pengujian 

ini dibandingkan dengan hasil crude 

gliserol yang telah berhasil 

didapatkan dari bahan biji-bijian 

lain. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan karakteristik crude 

gliserol tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kesimpulan 

1. Terdapatnya gliserol dalam biji 

papaya dibuktikan dengan 

adanya spot tailing sepanjang 

0,7 dengan fase gerak KLT air 

demineral (1 ml) : Asetonitril 

(5,6 ml). 

2. Didapatkan pemerian gliserol 

dalam ekstrak biji papaya sama 

dengan pemerian gliserol murni. 

B. Saran 

1. Untuk penelitian skala pilot atau 

industri dipilih jenis papaya 

yang unggul dari segi percepatan 

tumbuhnya buah papaya, besar 

tanaman yang secara langsung 

berpengaruh terhadap 

ketersediaan bahan baku biji 

papaya itu sendiri, misalnya 

papaya Calina IPB-9. 

2. Untuk deteksi pasti senyawa 

gliserol bisa dilakukan 

menggunakan Kromatografi Gas 

untuk mempermudah penelitian. 

3. Untuk memastikan sifat pasti 

kepolaran zat disarankan 

menguji kelarutan sampel 

senyawa secara kuantitatif. 

4. Untuk dapat terjadinya proses 

reaksi trans esterifikasi, 

meskipun dalam penelitian ini 
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crude gliserol tetap 

terbentuk,maka untuk pemilihan 

katalis dalam metode penelitian 

ini menggunakan katalis jenis 

asam. 

5. Untuk penggunaan jenis katalis 

dalam reaksi trans esterifikasi ini 

diharapkan menggunakan katalis 

jenis asam ataupun 

menghilangkan kadar air lebih 

rendah daripada yang peneliti 

lakukan yaitu 6,67 %. 

6. Untuk mendapatkan gliserol 

akan lebih ekonomis dengan 

cara ekstraksi minyak secara 

fisika, yaitu di press dan 

menggunakan teknik hidrolisis. 
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